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BAB  I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat vital, tidak ada yang tidak membutuhkannya. Dunia tanpa adanya komunikasi akan lumpuh, dan akan selalu salah menafsirkan fenomena yang ada apabila manusia tidak mempunyai kecakapan dan kemahiran dalam berkomunikasi. Selain itu, kehadiran teknologi komunikasi sangat dirasakan perlu, untuk menunjang kelancaran komunikasi yang berlangsung dari jarak jauh, sehingga untuk itu, ruang dan waktu bukanlah kendala yang berarti dalam melakukan komunikasi.

 
Cepatnya informasi yang harus diterima sudah menjadi keharusan. Proses penerimaannya melibatkan berbagai instrument, agar terjadi proses penerimaan pesan yang baik haruslah terjadi keterkaitan yang selalu mendukung.


Naluri manusia selalu ingin mengetahui, hal ini tidak akan tercapai tanpa adanya komunikasi, untuk mendapatkan informasi manusia harus selalu melakukan komunikasi dengan manusia lainnya. Komunikasi tidak saja dilakukan dengan langsung atau tatap muka melainkan juga melalui media umum ( Telp, Telex, Faxsimile ) dan media massa ( Radio, Televisi, Surat Kabar ). Berlangsungnya komunikasi selain menggunakan cara konsensional juga mengalami perkembangan.


Seiring dengan kecanggihan teknologi perangkat komunikasi, penemuan – penemuan baru ini, digunakan untuk menjalin adanya komunikasi antar sesama manusia baik dekat maupun jauh.


Komunikasi sebagai ilmu, mempelajari bentuk pertanyaan manusia seperti yang dikatakan oleh Carl I. Houland dalam bukunya “ Dimensi – Dimensi Komunikasi “ menyatakan bahwa “

“ The process Which an individual ( The Communicator ) transmit stimuli ( Usualy Verbal Symbol ) to modify the behaviour individuals ( Communication ) “. ( Effendi, 1986 : 12 )


Difinisi diatas menunjukan bahwa Ilmu komunikasi mempelajari dan meneliti perubahan sikap dan pendapat akibat informasi yang disampaikan oleh orang lain. Komunikasi mencakup semua cara untuk menyebarluaskan pesan, sesuai dengan bentuk komunikasi yang meliputi komunikasi persona, komunikasi kelompok dan komunikasi massa, hal tersebut disebarluaskan melalui berbagai media.


Media massa dalam proses komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting karena efesiennya dalam mencapai komunikasi, dengan  jumlah yang banyak dalam berbagai situasi. Media massa mempunyai komunikasi yang bersifat heterogen dan satu pesan. Sehubungan dengan hal tersebut, Astrid S. Susanto menyatakan bahwa :

“ Sumbangan besar yang diberikan media massa ialah kenyataan – kenyataan mempersatukan khalayak yang sangat heterogen melalui pesan medianya, mengingat bahwa pada dasarnya khalayak terdiri dari suatu bentuk kolektivitas dengan berbagai sifat, khalayak tidak saling mengenal, tidak memiliki identitas yang sama, tidak saling beriteraksi, tidak mmpunyai pemimpin yang mengikat mereka bersama “.

 ( Susanto, 1980 : 7 ).


Pers sebagai salah satu media komunikasi massa yang memiliki berbagai pengertian secara umum, pers diartikan sebagai media cetak ( surat kabar, brosur, booklet, dan lain – lain ) dan media elektronik ( Televisi, radio, film ) dan khususnya  untuk pengertian pers secara terbatas meliputi media cetak.


Surat kabar merupakan media Jurnalistik yang membutuhkan kreativitas dalam hal penyajian isi, seperti rubrik, reka bentuk sampai mutu kertas yang digunakan. Kekuatan utama yang disajikan surat kabar sebagai media yang efektif ialah tidak dikuasai oleh waktu, bisa dibaca perlahan – lahan, bisa disimpan, bisa dibaca berulang – ulang bahkan bisa di dokumentasikan.


Ditinjau dari aspek isi tulisanya, suatu surat kabar tidak hanya meliputi penuangan bahasa kedalam kalimat – kalimat. Komik, kartun, foto atau ilustrasi lain yang mendukung tulisan.

Khusus mengenai foto yang merupakan dimensi baru dalam bidang jurnalistik yang dapat dikatakan relative muda usianya, terutama foto sebagai berita melalui surat kabar di Negara berkembang seperti Indonesia, seperti yang dikatakan oleh Prof. Dr. G. Arpan dalam bukunya “ Wartawan Pembina Masyarakat “ :

“ Hal ini dapat dilihat dari belum adanya ketentuan atau hukum pemotretan, sampai ada hukum tersendiri, maka kegiatan pemotretan terus menerus dalam kekaburan dan karenanya tidak ada wilayah yang tidak diterobos kecuali dilandaskan pada norma jabatan, pengadilan serta kebaikan selera. 
( Arpan, 1978 : 92 ).


Semakin berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang sejalan dengan komunikasi visual,  dengan terciptanya pemasyarakatan antara media cetak dan media elektronik, seperti yang dikatakan oleh ED Zoelverdi dalam bukunya “ Mat Kodak Melihat Sejuta Mata “ :

“ Jalinan perkerabatan antara surat kabar dan televisi sudah kian kita sadari, sajian televisi boleh dikatakan sebagai pembuka “ selera makan public “ namun dari media cetaklah mereka dapatkan santapan yang sebenarnya. Suguhan televisi memang dapat dikatakan menggigit, tapi berlangsung cepat sehingga apa yang ditampilkannya tidak tertanam dalam lubuk hati kita, sebagimana yang dilakukan foto – foto “. ( Zoelverdi. 1983 : 72 )


Perkembangan surat kabar diindonesia dapat dikatakan relative muda usianya, sebagaimana halnya surat kabar di Negara asalnya. Surat kabar di Indonesia bersifat harian, karenanya isi pemberitaan yang disajikan adalah peristiwa – peristiwa aktual yang terjadi pada sehari sebelumnya. Pemberitaan melalui foto pada surat kabar berperan untuk mempengaruhi permbaca terhadap peneguhan pengetahuan dari pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya, memberi informasi baru, menambah wawasan pengetahuan dan membentuk opini.


Foto dengan sifat – sifatnya mampu merekam sesuatu secara tepat dan objektif, membuatnya cocok untuk menyajikan peristiwa yang mengandung berita. Dibandingkan dengan berita tulisan yang mampu mengungkap ide dan isinya secara pasif serta menjelaskan masalah dan memberikan kesimpulan secara luas. Lebih jauh lagi foto sanggup menampilkan berbagai keadaan lingkungan, suasana perasaan dan aksi secara lengkap serta akurat.


 Menyadari betapa pentingnya fungsi dan peranan foto jurnalistik dalam penerbitan, surat kabar dan majalah, serta media cetak lainnya berlomba – lomba memberi perhatian yang layak. Hampir tidak ada  surat kabar yang dimuat tanpa adanya foto, hal ini akan lebih dulu dilihat pembaca daripada halaman  yang hanya dipenuhi oleh deretan huruf dan angka. Menurut Keith P. Sender dalam bukunya “ Riset Fotografi “ karangan Didik Budianto menyebutkan hasil sebuah penelitian bahwa halaman – halaman yang penuh dengan foto mendapatkan gejala 89 % perhatian pembaca, sedangkan yang lain rata – rata 60 %.

Sekarang disaat pers berada pada tingkat persaingan yang semakin ketat, foto jurnalistik ibarat angin. Surat kabar tidak saja memberikan tempat yang semakin luas tetapi juga berlomba – lomba memberikan penyajian foto dengan separasi yang teliti pembaca. Pada surat kabar foto merupakan pelengkap dari berita tulis, dan juga meyakinkan dan memberi variasi yang makin digemari oleh pembacanya. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan meneliti lebih lanjut mengenai foto berita dengan rumusan masalah “ Bagaimana tanggapan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNIKOM terhadap penyajian foto berita   pada Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung ”.

1.2.  Identifikasi Masalah

1. Bagaimana Aktualitas foto berita yang disajikan Harian Umum Pikiran Rakyat menurut Mahasiswa Fisip Unikom?

2. Bagaimana Tata Letak yang digunakan pada Harian Umum Pikiran Rakyat menurut Mahasiswa Fisip Unikom?

3. Bagaimana Caption yang digunakan Harian Umum Pikiran Rakyat menurut Mahasiswa Fisip Unikom?

4. Bagaimana Fungsi penyajian foto berita pada Harian Umum Pikiran Rakyat menurut Mahasiswa Fisip Unikom?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.  Untuk mengetahui aktualitas   foto berita yang dimuat di Harian Umum Pikiran Rakyat.

2. Untuk mengetahui tata letak yang digunakan Harian Umum Pikiran Rakyat

3. Untuk mengetahui Caption yang digunakan pada Harian Umum Pikiran Rakyat.

4. Untuk mengetahui fungsi penyajian foto berita pada  Harian Umum Pikiran Rakyat.

1. 4.  Kegunaan Penelitian
1.4.1.  Kegunaan Teoritis
Agar dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian – penelitian selanjutnya dalam bidang Ilmu Komunikasi, khususnya Jurusan Jurnalistik tentang bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap penyajian foto berita.
1.4.2  Kegunaan Praktis

Sebagai masukan untuk perusahaan, karena foto dan berita tulis merupakan urat nadi bagi surat kabar itu sendiri, sehingga berfungsi sebagai Sumber Informasi.
1. 5 Kerangka Pemikiran
1. 5.1 Kerangka Teoritis
Penelitian ini mengacu pada Model Teori Source – Message – Channel – Receiver ( S – M – C – R ),  yang dikemukakan oleh David K. Berlo yang dikutip kembali oleh Effendy dalam bukunya “ Teori dan Filsafat Komunikasi “. 

Rumus S – M – C – R adalah singkatan dari istilah – istilah : Source yang berarti sumber atau komunikator; Message yang berati pesan; Channel yang berarti saluran atau media ; Receiver yang berarti penerima atau komunikan. ( Effendy, 2000 : 256 ).
Khusus mengenai istilah Channel yang disingkat pada rumus S – M – C – R  itu yang berarti saluran atau media atau komponen tersebut menurut Edward Sappir, mengandung dua pengertian yakni Primer dan Sekunder. 

Media sebagai saluran Primer, adalah lambang, misalnya bahasa, kiat ( gesture ), gambar atau warna, yaitu lambang – lambang yang dipergunakan khusus dalam komunikasi tatap muda ( face to Face communication ), sedangkan media sekunder adalah media yang berwujud, baik media massa, misalnya surat kabar, televisi atau radio, maupun media nirmassa, misalnya surat, telephone dan poster.
 ( Effendy, 2000 : 256 ).

Khusus mengenai channel media saluran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media saluran sekunder, dimana channel yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam penelitian tersebut berwujud pada media massa cetak atau surat kabar.
Proses Komunikasi adalah proses penyampaian pesan yaitu berupa lambang – lambang yang  mempunyai makna dari komunikator kepada komunikan secara timbal balik.
Dalam penyampaian isi pesan secara tepat dan jelas ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut :

a. Pesan itu harus jelas ( clear ) bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit – belit, tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas.
b. Pesan itu mengandung kebenaran yang sudah diuji  ( correct ). Pesan itu berdasarkan fakta dan tidak mengada – ada dan tidak diragukan.

c. Pesan mencakup keseluruhan ( comprehensive ) ruang lingkup pesan mencakup bagian – bagian yang penting dan patut diketahui oleh komunikan.
d. Pesan itu nyata ( concret ), dapat dipertanggung jawabkan berdasarkan data – data dan fakta yang ada tidak sekedar isu dan kabar angin.

e. Pesan itu menarik dan menyakinkan ( comicing ), menarik karena bertautan dengan dirinya sendiri sesuai dengan rasio.

f. Nilai pesan itu sangat mantap ( consistent ) artinya tidak mengandung pertentangan antara bagian yang satu dengan bagian pesan lainnya konsistensi ini sangat perlu untuk bisa menyakinkan komunikan kita. 
( Siahaan, 1991 : 63 – 64 ).
Keistimewaan foto berita ialah lebih terpercaya daripada cara – cara lainnya, sebab dianggap kamera “ tidak bisa berbohong “. Penilaian foto berita dapat dilihat dari :
1. Isi

a. Kebenarannya

b. Nilai beritanya, dapat dilihat dari objek yang dipotret, momentum, aktualitas.

c. Cara pengutaraan berdasarkan fotografi

2. Teknis

a. pemotretan, pencucian, dan pencetakan ( tajam atau tidaknya )
b. Presentasi dalam surat kabar atau majalah ( Pratikno, 1967 : 159 )
Dalam istilah informasi tersirat adanya suatu konsep arus pesan ( informasi ) yang mengalir dari satu orang atau pihak ( sumber ) kepada orang atau pihak lain dan sebaliknya baik ia berupa arus yang mengalir atau beredar didalam suatu organisasi maupun dari atau dan keluar organisasi yang bersangkutan 
Jika komunikasi dengan menggunakan bahasa disebut komunikasi verbal ( Verbal Communication ) maka komunikasi dengan menggunakan lambang yang bukan bahasa dinamakan komunikasi non verbal ( Non Verbal Communication ) 
( Effendy,1993 : 12 ).

Komunikasi non verbal acapkali dipergunakan untuk menggambarkan perasaan, emosi. Jika pesan yang anda terima melalui sistem verbal tidak menunjukan kekuatan pesan maka anda dapat menerima tanda – tanda non verbal lainnya sebagai pendukung. ( Liliweri, 1994 : 89 ).

Foto dapat dikatakan sebagai pesan non verbal yang dapat mendukung pesan verbal yang disampaikan oleh seseorang, untuk memahami pengertian komunikasi dapatlah digunakan teori – teori komunikasi atau model komunikasi. 

I. 5. 2 Kerangka Konseptual

Berdasarkan apa yang menjadi peneliti penulis maka berdasarkan rumus S – M – C – R tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : bahwa yang menjadi Source dalam hal ini adalah Harian Umum Pikiran Rakyat, Message atau pesan adalah Isi dari Foto Berita, kemudian Channel atau saluran adalah berupa media cetak, kemudian untuk Receiver atau penerima atau komunikannya adalah Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNIKOM Bandung.

. Karena Foto berita yang ada pada Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung disajikan dengan suatu peristiwa atau objek yang selalu menarik perhatian publik, maka, konsep dari penelitian ini adalah bagaimana penyampaian foto berita yang dimuat di Harian Umum Pikiran Rakyat. Dan yang menjadi Variabel  X adalah 
“ Penyajian Foto Berita “ Yang dimuat dihalaman depan Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung.


Variabel  X

: Penyajian Foto Berita


Sub Variabel X1
: Aktualitas Foto Berita


Sub Variabel X2
: Tata letak ( Layout ) Foto berita

Sub Variabel X3
: Efektifitas Caption


Sub Variabel X4
: Fungsi Foto Berita
I. 5. 3  Operasional Variabel
Kerangka penelitian ini selanjutnya dituangkan dalam operasional Variabel seperti dibawah ini :

Variabel  X



:   Penyajian Foto Berita 

Sub Variabel X1
:    Aktualitas Foto Berita

Indikator

:     Beritanya baru terjadi 

 -  Kesesuaian foto berita dengan isi berita
Sub Variabel X2

:   Tata Letak ( Lay Out )

Indikator

:   -  Penempatan Foto

                                        -  Format Foto
Sub Variabel X3

:   Efektifitas Caption

Indikator

:   -  Kejelasan pesan
                                        -  Kejelasan  bahasa

Sub Variabel X4

:   Fungsi Foto Berita

Indikator

:   -  Mengkomunikasikan berita
                -  Untuk menimbulkan minat
                -  Menonjolkan dimensi lain dari suatu objek
                -  Untuk menyingkatkan berita tanpa mengurangi arti
                -  Sebagai penghias halaman surat kabar
I. 6  Metode Penelitian


Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis menurut Isaac Michael yang dikutip kembali oleh Jallaludin Rakhmat dalam bukunya “ Metode Penelitian Komunikasi “ adalah :

“ Metode deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik tertentu secara faktual dan cermat “ ( Rakhmat, 1984 : 42 ).

1.7 Tehnik Pengumpulan Data


Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Kepustakaan

Teknik kepustakaan yang dilakukan dengan menelaah teori, opini, membaca buku, membaca surat kabar atau yang relevan dengan masalah yang diteliti dalam penelitian.

2. Angket

Angket berupa daftar pertanyaan yang disebarluaskan kepada responden atau pembaca surat kabar Harian Umum Pikiran Rakyat di Bandung.
3. Observasi

Observasi dilakukan peneliti dengan terjun langsung ke lapangan dengan berhubungan langsung dengan mahasiswa di lingkungan kampus

1. 8  Populasi dan Sampel

1. 8. 1 Populasi


Palte ( Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1982 : 108 ) mengatakan bahwa “ Populasi atau Universe adalah jumlah keseluruan dari unit analisa yang ciri – cirinya akan diduga : Sugiono ( 1994 : 57 ) menjelaskan bahwa :


“ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu  yang yang ditentukan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.


Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga benda – benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh subyek atau objek itu “.


Berdasarkan konsep tersebut maka populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unikom yang terdiri dari lima Jurusan yaitu Jurusan Ilmu Komunikasi, Ilmu Pemerintahan, Hubungan Internasional, Sekretaris Eksekutif dan Jurusan Public Relation, yang berjumlah 606 orang.

1. 8. 2  Sample

Dalam memudahkan pengolahan data perlu dilakukan pengambilan sempel dengan teknik “ Proportional stratified random sampling “. Hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi yang mengatakan sebagai berikut :


“ Jika tingkatan – tingkatan dalam populasi itu diperhatikan, maka mula – mula yang harus dipastikan adalah berupa banyaknya strata yang ada. Selanjutnya tiap – tiap strata harus diwakili dalam sampel penyelidikan dan subjek – subjek yang ditugaskan dalam tiap – tiap sampel dari tiap – tiap strata dalam populasi perimbangan itu harus dicerminkan pula dalam masing – masing strata dalam sampel sehingga mereka ini dapat dipandang sebagai wakil – wakil terbaik bagi populasi. Jadi sampling yang memperhatikan stratum – stratum ... atau proporsi individu dalam tiap – tiap stratum ... yang menggunakan randomisasi dinamakan “ Propoetional stratified random sampling “. ( Hadi, 1981 : 82 ).


Sedangkan besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh Yamane ( Jalaludin Rachmat 1995 : 85 ) sebagai berikut :

[image: image1.emf]NO. RESPONDEN POPULASI SAMPEL

1    Jurusan Ilmu Komunikasi 285   285/606  x  86  =  40

2    Jurusan Ilmu Pemerintahan 129   129/606  x  86  =  18

3    Jurusan Hubungan Internasional 75   75/606    x  86  =  11

4    Jurusan Sekretaris Eksekutif 44   44/606    x  86  =  7

5    Jurusan Public Relations 73   73/606    x  86  =  10

606 86 J u m l a h


Keterangan :

N = Jumlah Populasi

n = Jumlah sampel

d = Nilai presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10 %

Kemudian dari rumus tersebut diatas didapatkan jumlah sampel dari populasi sebagai berikut :


           606
n =   ----------------------------

           606 ( 10 / 100 )2 + 1

              606
n =    ------------

              7.06
n  =   85,8 = 86 orang

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 84 orang.

[image: image2.emf]NO. RESPONDEN POPULASI SAMPEL

1    Jurusan Ilmu Komunikasi 285   285/606  x  86  =  40

2    Jurusan Ilmu Pemerintahan 129   129/606  x  86  =  18

3    Jurusan Hubungan Internasional 75   75/606    x  86  =  11

4    Jurusan Sekretaris Eksekutif 44   44/606    x  86  =  7

5    Jurusan Public Relations 73   73/606    x  86  =  10

606 86 J u m l a h


Selanjutnya dalam menentukan sampel digunakan rumus yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun ( 1990 : 89 ) sebagai berikut :

Keterangan :

n   =   Jumlah seluruh anggota sampel

Pk =  Jumlah anggota populasi yang terdapat dalam kelompok ke – k

P   =  Jumlah populasi seluruhnya

nk =  Jumlah anggota sampel dalam kelompok ke – k


Dari rumus tersebut akan didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1. 1

Populasi dan Sampel berdasarkan Jurusan


1. 9.  Lokasi dan Waktu Penelitian

1. 9.1 Lokasi

Penelitian dilakukan di Harian Umum Pikiran Rakyat yang terletak di Jalan Soekarno Hatta No. 147, dimana tempat tersebut merupakan Tempat Redaksi dari Harian Umum Pikiran Rakyat.

I. 9. 2 Waktu Penelitian


Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan bulan April tahun 2004.  Tepatnya dari Bulan Maret 2004  sampai dengan Bulan April 2004.
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